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Pendahuluan

Lanjut usia merupakan seseorang yang telah mencapai

usia 60 (enam puluh) tahun ke atas. Lansia merupakan

tahap akhir dari proses penuaan yakni suatu keadaan

yang terjadi didalam kehidupan manusia.

• Ciri-ciri individu dengan kepercayaan diri yang tinggi
ialah percaya pada kemampuan yang dimiliki, bisa
menempatkan diri sesuai keadaan dimana dia berada,
memandang diri sendiri positif, mampu menanggung segala
sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.

• ciri-ciri individu dengan kepercayaan diri rendah ialah
tidak percaya dengan kemampuannya sendiri seperti merasa
tidak mampu menulis dikertas , merasa dirinya mempunyai
banyak kekurangan, tidak bertanggung jawab atas dirinya,
mudah menyerah atas kegagalan yang dihadapi.

Aspek-aspek kepercayaan diri, yaitu: 

(1) Keyakinan akan kemampuan diri 

(2) Optimis, 

(3) Obyektif,

(4) Bertanggung jawab dan 

(5) Rasional dan realistis 

Kepercayaan diri diartikan sebagai rasa yakin yang

dimiliki oleh individu terhadap kemampuan dan

penilaian (judgement) diri sendiri terhadap tugas-tugas

yang diberikan.
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Pendahuluan

Terapi hortikultura melibatkan penggunaan tanaman

sebagai media utama, dengan aktivitas berkebun dan

interaksi dekat dengan alam, yang diimplementasikan

sebagai program terapi dan rehabilitasi (Davis, 1995).

Terapi ini melibatkan kegiatan berkebun atau interaksi dengan tanaman, yang
dapat meningkatkan keterampilan motorik, pembelajaran komitmen dan
tanggung jawab, kemampuan untuk merespon keberhasilan dan kegagalan,
serta sebagai saluran ekspresi diri. Selain itu, terapi hortikultura membantu
meningkatkan kemampuan sosial dalam lingkungan kelompok, membantu
mengelola emosi, dan meningkatkan rasa percaya diri.

Liponsos (Lingkungan Pondok Sosial) satu-satunya di Sidoarjo yang

didirikan pada tahun 2011. Liponsos berfungsi sebagai fasilitas untuk

menangani anak gelandangan, gangguan jiwa (ODGJ), pengemis anak

jalanan, dan lansia terlantar dengan fokus pada kehidupan bersama

dalam lingkungan sosial seperti masyarakat umumnya. Sistem

kehidupan di Liponsos menyerupai pendekatan panti, tetapi dengan

jangkauan yang lebih meluas.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat Pengaruh Terapi Hortikultura

untuk Meningkatkan Kepercayaan diri terhadap 

Lansia di Sidoarjo ?
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Metode

Metode Pelaksanaan

Kegiataan ini dilaksanka secara offline. Kegiatan dihadiri oleh 3 lansia.
Adapun ada beberapa tahap :

1) Pre-test dilakukan oleh peneliti pada Minggu pertama pada tahap ini
melakukan pretest terhadap tingkat kepercayaan diri lansia dengan
memberikan kuisoner skala kepercayaan diri sebelum melakukan
treatment.

2) Intervensi dilakukan oleh peneliti pada Minggu kedua tetapi sebelum
trearment lansia diberi penjelasan singkat mengenai terapi hortikultura
kemudian pemutaran video mengenai teknik menanam, dilanjut aktivitas
menanam tanaman pada polybag lalu setiap harinya dilakukkan aktivitas
penyiraman tanaman. Pada Minggu ketiga melakukkan aktivitas memanen
apa yang telah ditanam.

3) Post-test dilakukan oleh peneliti pada tanggal 31 Januari 2024
pengukuran post-test terhadap kepercayaan diri lansia setelah selesai
melakukan seluruh rangkaian aktivitas terapi hortikultura.

Desain

One Group Pretest Posttest

Metode Penelitian 

kuantitatif Pre eksperimental 

Subjek Penelitian 

3 Lansia di Liponsos

Instrumen

Skala Kepercayaan Diri (Lauster, 

thn) memiliki 22 Aitem

Teknik analisis data 

Uji Paired Samples T-Test
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Hasil

Uji Normalitas

Pengujian Hipotesis Penelitian

                                            Tabel Paired Samples T-Test  

Measure 

1 
  

Measure 

2 
T df   P 

  Mean 

Difference 

     SE 

Difference 

      

Cohen's d 

PRE 

TEST 
 -  

POST 

TEST 
 

-

4.4

12 

 2  

 

0.0

48 

 -23.667  5.364  -2.547  

 

 
 

Test of Normality (Shapiro-Wilk)  

      W P 

          0.938  0.520  
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Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa terapi hortikultura memberikan efek signifikan

pada lansia setelah dilakukan post test atau terapi hortikultura, dimana ada perubahan

peningkatan kepercayaan diri yang awalnya 51.1 menjadi 75.0 dari sebelum dengan

sesudah terapi hortikultura, kelompok pre test dan post test membuktikkan memiliki

perbedaan yang cukup signifikan secara statistic antara pre test dan post test (p < 0.05)

yang artinya Ha diterima dengan nilai p= 0.048 dan nilai cohen’s d menunjukkan

adanya efek yang besar yaitu 2.547 artinya memiliki efek yang sangat besar

berpengaruh pada terapi hortikultura.
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Temuan Penting Penelitian

 Penelitian ini menjelaskan bahwa ada pengaruh besar terhadap terapi hortikultura untuk

meningkatkan kepercayaan diri terhadap lansia di Sidoarjo .

 Lansia yang diberi terapi hortikultura lebih percaya diri karena terapi ini memiliki beberapa efek

positif yang dapat membantu meningkatkan kepercayaan diri.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bisa memberikan pemahaman untuk meningkatkan kepercayaan diri terhadap lansia di 

liponsos di Sidoarjo.
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